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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode merupakan hal penting yang diperlukan danshada dalam suatu
penelitian, sebagai salah satu cara sistematik ggrgylukan dalam penelitian.
Tanpa adanya penelitian, pengetahuan tidak akaanbeah maju. Jadi penelitian
sebagai dasar untuk meningkatkan pengetahuars Hedakan agar meningkat
pula pencapaian usaha-usaha manusia. Di sampinguidilu metode yang
digunakan sangat menentukan upaya menghimpun daig diperlukan dalam
penelitian. Hal itu sesuai dengan Sugiyono (20B) yang mengatakan bahwa
“Secara umum metode penelitian diartikan sebagaia cdmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tértent

Dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatamtkatif, karena
dalam penelitian ini merumuskan hipotesis. Hal $esuai dengan pendapat
menurut Sugiyono (2010 : 96) yaitu “Penelitian yamg@rumuskan hipotesis

adalah penelitian yang menggunakan pendekatanitatéht
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Analisis
Data

1

Kesimpulan
Dan saran

Komponen dan proses penelitian kuantitatif (Sugoy@®910 : 49)

Metode kuantitatif dinamakan metode tradisionateka metode ini sudah

cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi gaebmetode untuk

penelitian. Metode ini disebut sebagai metode pustik karena berlandaskan

pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metihiahscientifickarena telah

memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkret/empiabyektif, terukur, rasional

dan sistematis. Metode ini disebut metode kuaiititeirena data penelitian

berupa angka-angka dan analisis menggunakan igtatist

Sugiyono (2010 : 14) juga mengatakan bahwa :

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sghiametode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, diganauntuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pendami@ampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan daaggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kdatitistatistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetafika
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Sedangkan untuk metodenya, penulis menggunakawdelePenelitian
Analitik Korelatif, yang berdasarkan pendapat Ssimair Arikunto (2006 : 270)
yaitu “Metode Analitik Korelatif adalah suatu me&odlengan tujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan suatu dataphbila ada, seberapa erat
hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu”

Metode Analitik Korelatif yang digunakan adalah tble Analitik
Korelatif Sederhana, yaitu angka yang menunjukai alan kuatnya hubungan
antara satu variabel dengan satu variabel lainietode analitik korelatif
sederhana cocok digunakan dalam penelitian ingrc@isesuai dengan maksud
dan tujuan penelitian, yaitu memecahkan dan meng@pkan permasalahan
mengenai seberapa besar kontribusi penguasaan kubdéh Fisika tersebut,
terhadap penguasaan mata kuliah Mekanika Rekagasal mahasiswa Program

Studi Pendidikan Teknik Sipil S1 FPTK UPI.

3.2 Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kampus UniversiRendidikan Indonesia
Program Studi Pendidikan Teknik Sipil S1 Fakultandidikan dan Teknologi

Kejuruan di Jalan Dr. Setiabudhi No. 229 Bandunts40

3.3 Variabel dan Paradigma Penelitian
Penelitian kuantitatif dalam melihat hubungan afaei terhadap obyek
yang diteliti lebih bersifat sebab dan akibat (ldysehingga dalam penelitiannya

ada variabel independen dan dependen.



38

Menurut Sugiyono (2010 : 60) mengemukakan bahwé&Variabel
penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatubgbgntuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingig@eroleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”

Dinamakan variabel karena ada variasinya. Variamlg tidak ada
variasinya bukan dikatakan sebagai variabel. Untlaipat bervariasi maka
penelitian harus didasarkan pada sekelompok surdasxr atau obyek yang
bervariasi.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari :

1. Variabel bebas (independen), merupakan variabefy yaempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbubryabel dependen
(terikat).

2. Variabel terikat (dependen), yaitu variabel yangedigaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan @igidan sebagai berikut :

1. Variabel bebas (X) adalah penguasaan mata kulskaFi

2. Variabel terikat (Y) adalah penguasaan mata kiMekanika Rekayasa |

Variabel X Variabel Y

Variabel Independen -
Penguasaan Fisika Penguasaan Mekanika

Variabel Dependen
Rekayas |

Gambar 3.2
Alur hubungan antara variabel X dan variabel Y
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Untuk lebih jelasnya, variabel ini disusun dalarantok paradigma
penelitian atau kerangka berpikir, sebagai berikut

Mahasiswa Program
Studi Pendidikan
Teknik Sipil S1
FPTK UPI

Penguasaan Fisika
(Variabel X)
Metode Tes

Aspek yang diungkap:
1. Materi :
e Cara menghitung
vektor
« Dinamika partikel
« Keseimbangan

benda tegar

7 = Ruang lingkup penelitian ——p-
d

Penguasaan

M ekanika Rekayasa |
(Variabe Y)
Metode Tes

Aspek yang diungkap:
1. Materi :
» Gaya kontruksi
* Kontruksi balok
sederhana
* Menghitung reaksi
perletakan statis
tertentu
* Menghitung gaya-
gaya dalam statis
tertentu
» Menggambar
diagram gaya-gayal
dalam

= Arah pédrsn

Gambar 3.3
Paradigma Penelitian

3.4 Datadan Sumber Data

1. Data

Hasil penelitian

\

Kesimpulan
dan sara

Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 116), “Data adehasil pencatatan

peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angkaasgikhn Informasi adalah hasil

pengolahan data yang dipakai untuk suatu kepefludata diperlukan untuk

menjawab masalah penelitian/menguji hipotesis yamgah dirumuskan. Data

yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah adatang bersifat terukur

(parametrik) yang dimaksudkan untuk menghindasdiisi.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :
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a. Data untuk variabel X diperoleh dari jawaban yaitgedkan responden
dengan menggunakan instrumen dalam bentuk tesaFisik

b. Data untuk Variabel Y diperoleh dari jawaban yailgedkan responden
dengan menggunakan instrumen dalam bentuk tes MekRekayasa I.
2. Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 129), mengemwkahwa :
“Sumber data adalah subjek dari mana data dapa&radgh. Apabila
peneliti menggunakan tes dalam pengumpulan datamgka sumber data
disebut responden, yaitu orang yang merespon a¢ajamab pertanyaan-
pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis ataanl Apabila peneliti

menggunakan dokumentasi, maka catatan yang mesjadber data,
sedangkan isi catatan adalah objek penelitianvataabel penelitian.”

Berdasarkan pendapat diatas, maka sumber datan dadmelitian ini
adalah orang yang akan menjawab pertanyaan padaiesmahasiswa Program
Studi Pendidikan Teknik Sipil S1 FPTK UPI yang ketaemprogram mata kuliah

Fisika dan Mekanika Rekayasa |.

3.5 Populas dan Sampel

Menurut  Sugiyono (2010 : 117), “Populasi adalalayah generalisasi
yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyailitasa dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipegladan kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga olowekbenda-benda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yataypada obyek/subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristikds yang dimiliki oleh subyek

atau obyek tadi.
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Sedangkan Suharsimi Arikunto (2006 : 130), “Yarignaksud dengan
populasi adalah keseluruhan obyek penelitian”.

Berdasarkan pengertian diatas, maka populasi dpé&amalitian ini adalah
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik SipilFRITK UPI, yang telah
mengontrak mata kuliah Fisika dan Mekanika Rekayasa

Jumlah sampel yang akan digunakan pada peneiitiatidasarkan pada
pendapat Suharsimi Arikunto (2006 : 134) bahwa :

“Untuk sekadar ancer-ancer, maka apabila subyelkmoyang dari 100,

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya upakan penelitian

populasi. Tetapi, jika jumlah subyeknya besar, taj@mbil antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih”.

Berdasarkan syarat-syarat di atas, maka yang diesgmpel untuk
penelitian ini yaitu mahasiswa Program Studi Pekdid Teknik Sipil S1 yang
telah memprogram mata kuliah Fisika dan Mekanikkalgasa | angkatan 2008,
angkatan 2009 dan angkatan 2010 yang berjumlah r@Bgoresponden dari

jumlah total 125 mahasiswa.

3.6 Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian dan Pengujian
Instrumen Penélitian.
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digumakalam
pengumpulan data penelitian. Menurut Sugiyono (2(@B), bahwa :
“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanmgaitama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadaendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, makalipetigak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yetagpdian”.
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Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 150),
“Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah s¢aenpertanyaan atau
latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilppngetahuan

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimilikiholadividu dan
kelompok”.

Berdasarkan pernyataan di atas, dikarenakan vyaogurd adalah
penguasaan sebagai hasil dari proses belajar mglaattan instrumen tes. Tes
berupa tes pilihan ganda sebagai teknik pengamtiia untuk mengukur
variabel X (tingkat penguasaan Fisika) dan variaBeltingkat penguasaan
Mekanika Rekayasa 1), dengan tujuan untuk mengetatla atau tidaknya
hubungan dari data tersebut..

2. Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 160),

“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasigyadigunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaamelyian mudah dan

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgkdan sistematis
sehingga lebih mudah diolah. Variasi jenis instraonpenelitian adalah :

angket, ceklis ¢heck-lisyj atau daftar rentang, pedoman wawancara,
pedoman pengamatan”.

Untuk memudahkan dalam penyusunan instrumen panelidan
mendapat gambaran yang jelas dan lengkap tentarsgipstrumen yang dipakai,
maka perlu membuat Kkisi-kisi. Menurut Sugiyono (@01 160), “Supaya
penyusunan instrumen  lebih sistematis, sehingga amudntuk dikontrol,
dikoreksi, dan dikonsultasikan pada orang ahli, ansdébelum instrumen disusun

menjadi item-item instrumen, maka perlu dibuat-kisi instrumen”.

“Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukanumgan antara hal-hal
yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yarepdikan dalam kolom.
Kisi-kisi penyusunan instrumen menunjukan kaitatewn variabel yang
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diteliti dengan sumber data dari mana data akamhlla metode yang
digunakan dan instrumen yang disusun” (SuharsinkiuAto, 2006 :162)

Adapun manfaat dari kisi-kisi yang dikemukakan dBtharsimi Arikunto
162) adalah sebagai berikut:

Peneliti memiliki gambaran yang jelas dan lengkamtang jenis
instrumen dan isi dari butir-butir yang akan disusu

Peneliti akan mendapatkan kemudahan dalam menyastinamen karena
kisi-kisi ini berfungsi sebagai pedoman dalam meskah butir-butir.
Instrumen yang disusun akan lengkap dan sisteniarena ketika
menyusun_Kisi-kisi peneliti belum dituntut untuk mm&irkan rumusan
butir-butirnya.

. Kisi-kisi  berfungsi sebagai “peta perjalanan” daspek yang akan

dikumpulkan datanya, dari mana data diambil, damgde apa pula data
tersebut diambil.

Dengan adanya kisi-kisi yang mantap, peneliti dapanyerahkan tugas
menyusun atau membagi tugas dengan anggota tirkaketenyusun
instrumen.

Validitas dan reliabilitas instrumen dapat dipeholgan diketahui oleh
pihak-pihak di luar tim peneliti sehingga pertanggawaban peneliti
lebih terjamin.

Ada dua jenis kisi-kisi yang harus disusun olehef@n yaitu kisi-kisi

umum dan khusus. Berikut ini kisi-kisi umum yangudit oleh penulis :

Tabel 3.1
Kisi-kisi umum penelitian
Variabel Penélitian Sumber Data Metode Instrumen
Penguasaan Mata KulighMahasiswa Program Studi Tes Soal Tes Piliha
Fisika (Variabel X) Pendidikan Teknik Sipil S1 yang Ganda
telah memprogram mata kuligh

Fisika angkatan 2008, angkatan
2009 dan angkatan 2010

h

Penguasaan Mata Kulia
Mekanika Rekayasal
(Variabel Y)

hMahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Sipil S1 yang
telah memprogram mata kuligh
Mekanika Rekayasa | angkatan

2008, angkatan 2009 dan angkatan

2010

Tes

Soal Tes Piliha
Ganda

h
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Setelah membuat kisi-kisi umum, langkah selanptiyang dilakukan
peneliti adalah membuat kisi-kisi khusus untukageinstrumen yang digunakan
untuk menggambarkan rancangan butir-butir yang atti@osun untuk suatu

instrumen. Adapun kisi-kisi khusus dapat dilihadg#ampiran.

3. Pengujian Instrumen Penelitian
Kebenaran dan ketepatan data sangat bergantuikgabeu tidaknya
instrumen pengumpul data. Instrumen yang baik mlkndlua persyaratan yang
harus dipenuhi yaitu valid dan reliabel. Oleh karetu, test prestasi belajar
terlebih dahulu diuji cobakan guna mengetahui v@akddan realibilitasnya. Uji
coba ini dilakukan karena dalam penelitian ini belieruji keterandalannya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (20066) yang menyatakan
bahwa “Bagi instrumen yang belum ada persediadandibaga pengukuran dan
penelitian harus menyusun sendiri mulai dari meaxeakan, menyusun,

mengadakan uji coba, merevisi”.

a. Uji ValiditasTes
Uji Validitas adalah keadaan yang menggambarkaykainkemampuan
dalam mengukur apa yang akan diukur. Untuk merigngkat validitas alat

ukur ini digunakan rumus korelggroduct momenyang dikemukakan oleh

pearson:
_ n. LX¥— (ZXI(I¥)
T T e een e o (Rumus 3.1)
R (S b Ay

(Sugiyono,2010: 255)
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Keterangan :

rvy = Koefisien korelasi butir

> X = jumlah skor tiap item yang diperoleh respondgrcoba

2Y = jumlah skor total item yang diperoleh respondgroba

N =jumlah responden uji coba

Dalam hal ini nilai , diartikan sebagai koefisien korelasi dengan
kriteria sebagai berikut :

hy <0,199 : Validitas sangat rendah

0,20 — 0,399 : Validitas rendah

0,40 — 0,699 : Validitas sedang/cukup

0,70 — 0,899 : Validitas tinggi

0,90 — 1,00 : Validitas sangat tinggi

Setelah harga,y diperoleh, kemudian didistribusikan ke dalam uji t

dengan rumus :

(Rumus 3.2)

(Sugiyono, 2010 : 259)
Keterangan :
t = uji signifikasi korelasi
n = jumlah responden uji coba

r = koefisien korelasi
Hasil tiwng tersebut kemudian dibandingkan dengan hagga gada

taraf kepercayaan 95 % dengan derajat kebebagln < n - 1. Kriteria

pengujian item adalah jikaiding > tabel maka suatu item dikatakan valid.
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b. Uji ReliabilitasTes

Reliabelitas pada penelitian adalah alat ukur ydipgrgunakan secara
konstan memberikan hasil yang sama, sehingga dgpargunakan sebagai
instrumen pengumpul data. Pengujian reliabilitagiabel tes dapat
dilakukan dengan banyak cara, salah satunya meaggnnTeknik KR-20

(Kuder Richardso)) dengan langkah perhitungan sebagai berikut :

(n YVt-Xpq
r”_(n—lj( v j ................................ (Rumus 3.3)

(Sugiyono, 2010:186)

Keterangan :

ri1 = reliabilitas instrumen

n = jumlah soal

Vt = varians total

p = proporsi subjek yang menjawab betul itemeteus
q =1-p

Kriteria r;; sebagai pedoman penapsirannya, yaitu :
ry - <0,199: Reliabilitas sangat rendah

0,20 — 0,399 : Reliabilitas rendah

0,40 — 0,599 : Reliabilitas sedang

0,60 — 0,799 : Reliabilitas kuat

0,80 — 1,00 : Reliabilitas sangat kuat

(Sugiyono, 2007 : 216)
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Kriteia pengujian reliabilitas adalah jikair> ra dengan tingkat
kepercayaan 95%, maka tes tersebut dikatakan eéliab
c. Uji Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Butir Soal Tes
1) Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muataln tidak
terlalu sukar. Mudah atau tidaknya suatu soal bertsditunjukan oleh
suatu indeks kesukaran dimana tingkat kesukaraondigan untuk
menunjukkan derajat kesulitan suatu instrumen tesgy dapat
diselesaikan oleh responden. Untuk mengetahui sdekgkat

kesukaran (P) tes adalah dengan menggunakan r@inagas berikut :

P= E | . (Rumus 3.4)

Dimana :
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Penafsiran nilai indeks derajat kesukaran dibaglddem kategori
berikut:
0,00 < DK< 0,30 soal sukar
0,30 <DK< 0,70 soal sedang
0,70 < DK< 1,00 soal mudah
2) Daya Pembeda Butir soal Tes
Daya pembeda item adalah kemampuan suatu item untuk

membedakan antara responden yang unggul (berkenaamimggi)
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dengan responden yang kurang berkemampuan rendamuk
mengetahui daya pembeda (D) yang disebut dengaksrdiskriminasi

suatu butir item dapat digunakan rumus :

B B, Rumus 3.5)
JA JB
Dimana:
D = Indeks Diskriminasi

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalbtadenar
Bg = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaoalits
benar
Jn = Banyaknya peserta kelompok atas
J = Banyaknya peserta kelompok bawah
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Penafsiran nilai interpretasi daya pembeda dibagi dalam
kategori :
0,00 <DP< 0,20 jelek
0,20 <DP< 0,40 cukup
0,40 <DPs< 0,70 baik
0,70 < DP< 1,00 baik sekali
(S.Arikunto 2006, 211-215)
Menurut H. Daryanto (2007 : 184 — 185), "cara méulean daya
pembeda (nilai D) perlu dibedakan antara kelompatilKkurang dari

100) dan kelompok besar (100 orang ke atas)”, yaitu
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a) Untuk kelompok kecil, seluruh kelompok tes dibagiadsama
besar, 50% kelompok atag)dan 50% kelompok bawahg}J
b) Untuk kelompok besar, biasanya hanya diambil keklutabnya
saja, yaitu 27% skor teratas sebagai kelompok (@igsdan 27%
skor terbawah sebagai kelompok bawa). (J
Dalam uji _coba daya pembeda ini, penulis mengarbbio
kelompok atas ) dan 50% kelompok bawah gjJ dari jumlah

responden.

3.7 Teknik Analisis Data

Pengolahan, analisa, proses penyusunan, pengatamnapengolahan data
diperlukan untuk membuktikan kebenaran hipotesiagy&elah dirumuskan,
apakah diterima atau ditolak hipotesis tersebut.

Secara garis besar teknik analisis data adalalgumgoulkan data mentah,
berupa metode tes untuk variabel X tentang penguab&ika dan variabel Y
tentang penguasaan Mekanika Rekayasa |, dengarkalatgngkah sebagai
berikut :

1. Persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah :

a. Menyecek kelengkapan data tes

b. Menyebarkan soal-soal tes kepada responden

c. Mengecek jumlah soal-soal tes yang kembali dapaeden

d. Mengecek kelengkapan tes yang telah kembali dgporeden

2. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah :
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a. Memberi skor pada tiap item jawaban
b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel

3. Data mentah yang diperoleh dari penyebaran tesahelriX tentang
penguasaan Fisika dan Y tentang penguasaan MekRakayasa I.

Standar deviasi (s) dengan menggunakan rumus :

g = Z(X = X)’
n-1

(Sudjana, 1996 : 95)
Langkah selanjutnya adalah uji persyaratan andéita yaitu :
a. Uji Normalitas Data
Uji “Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apalddta tersebut
distribusi normal atau tidak berdistribusi norniika data distribusi normal dapat
menggunakan statistik Parametrik, jika data tidakdistribusi normal dapat
menggunakan statistik Non-parametrik. Untuk itu galmyang diperoleh harus
diuji coba normalitasnya. Langkah-langkah yang dakan dalam menguiji
normalitas distribusi frekuensi berdasarkan chickat §°) adalah sebagai
berikut:
1. Menentukan rentang skor (R )
R = skor tertinggi — skor terendah
R=Ba-Bb e (Rumus 3.6)
(Purwanto, 2011 : 89)
2. Menentukan banyaknya kelas interval dengan mendggumnaaturan
Sturgessyaitu :
k=1+33logn e Rumus 3.7)

(Purway2011: 90)
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. Menentukan panjang kelas interval (P)

= R(rangé ................................... R@mus 3.8)
k(banyaknyzelag
_ skormaxl;skormln (Sudjanagag 47)
. Membuat tabel distribusi frekuensi
. Menghitung rata-rata (Mean)
XA [_X' ................................... R@mus 3.9)
2 fi

(Purwanto, 2011 : 4111%7)

.. Menghitung standar deviasi/simpangan baku (S)

S= M ................................... R@mus 3.10)
| (-

(Purwanto, 2Q11135)
. Mambuat tabel distribusi frekuensi untuk harga-bauy Chi-Kuadrat
(x?), yaitu sebagai berikut :

1) Menentukan Batas Atas (Ba) dan Batas Bawah (Blaskaterval

Xi — X

2) Menghitung nilai baku (Z2)Z =——— ........cccoven Rumus3.11)

3) Menentukan harga baku pada tabel dengan menggudakan F
4) Mencari luas tiap kelas interval (L)

5) Menentukan frekuensi harapgei): ei=L xn .............. Rumus 3.12)

_ (fi —ei)?
el

6) Menentukan Chi-Kuadraxf): x> = ~——2 ............... Rumus 3.13)

7) Melakukan uji normalitas
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Pengujian dilakukan dengan membandingiénhitung dengany?

tabel. Dengan dk = bk — 1. Apabil@® niung < X° tbes Maka dapat
disimpulkan bahwa penyebaran skor pada variabs¢het berdistribusi
normal, pada tingkat kepercayaan 90%, 95% atau 99¥n%gan derajat
kebebasan (dk) = bk - 1.
b. Uji Kecenderungan
Perhitungan uji kecenderungan dilakukan untuk miatge kecenderungan
suatu data berdasarkan kriteria melalui skala ai@aml yang telah ditetapkan
sebelumnya. Langkah perhitungan uji kecenderungbagai berikut :
1. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari masiagng
variabel dan sub variabel

2. Menentukan skala skor mentah
> X +1,5.SD Kriteria : sangat baik

X +1,5.SD>x X +0,5.SD Kriteria : baik

X +0,5.SD>x X -0,5. SD Kriteria : cukup baik
X-05.SD >% X-1,5.SD Kriteria : kurang baik
x<X-1,5.SD Kriteria : sangat rendah

(Suprian : 2005, 82)
3. Menentukan frekuensi dan membuat persentase unenlafsirkan
data kecenderungan variabel dan sub variabel.
c. UjiKorelas Sederhana
Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui dérdgubungan antar

variabel-variabel. Jika data yang ada berdistribusmimal maka maka untuk
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pengujian hipotesis menggunakan metode statistitanpetris. Rumus yang
digunakan adalah koefisien korel@soduct momentlari Pearson, dengan rumus

sebagai berikut :

. = n. LXv- (Zx)(I¥) (Sugiyono,2010: 255)

2 Jin EX - (EZX) e (Z¥V0- (Z¥)7]

Jika data yang ada berdistribusi tidak normal, makagolahan data
dilakukan dengan statistik non-parametris. Rumusigyaligunakan adalah

koefisien korelasRank Spearmardengan rumus sebagai berikut :

6.3
p=1- v RS Gl RUmus 3.14)

(Sudjana, 2002: 455)

Keterangan :

p = koefisien korelagiank spearman

n = banyaknya responden

Yb*> = jumlah beda rangking antara variabel X dan beli& yang

dikuadratkan
Sebagai pedoman kriteria penafsiran makna koeflsieelasi yang didapat
dengan menggunakan teknik tolak ukur seperti yakgnuukakan oleh Sugiyono
(2010: 257) sebagai berikut :

Tabel 3.2
Pedoman untuk Memberikan Interprestasi
terhadap Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

0,60 — 0,799 Kuat
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0,40 - 0,599 Sedang
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

(Sumber : Sugiyono, 2010 : 257)
d. Pengujian Hipotesis
1) Uji Signifikansi
Menurut Sugiyono (2010: 257) “Untuk menguiji sigk#hsi hubungan,
yaitu apakah hubungan yang ditemukan itu berlakukuseluruh populasi

maka perlu diuji signifikansinya”.

Uji signifikansi korelasi product momentdapat digunakan rumus

sebagai berikut :

= (Rumus 3.15)
1-r

(Sugiyono, 2010: 257)

Dengan tingkat signifikansi dan dk tertentu, ketennya yaitu :

1) jika thiung > tabes maka signifikan sehingga dapat

digeneralisasikan,
2) jika thitung < tanes Maka tidak signifikan.
2) Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakgiotesis pada
penelitian ini diterima atau ditolak. Hipotesis @i menjadi dua jenis yaitu

hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. Hgstd penelitian dipakai jika
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yang diteliti populasi dan dalam pembuktiannya Kideda signifikansi,
sedangkan hipotesis statistik dipakai jika yangeldiitsampel dan dalam
pembuktiannya ada signifikansi.

Hipotesis yang diuji terdiri dari dua macam yaitpdiesis nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (Ha). Suharsimi Arikunto (200%) menjelaskan bahwa
“Hipotesis nol adalah pernyataan tidak adanya plzvdie antara parameter
dengan statistik (data sampel). Lawan dari hipstesil adalah hipotesis
alternatif, yang menyatakan ada perbedaan anteampéer dan statistik”.

Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan terddgentuan yang
dapat dijadikan acuan yaitu menurut Sugiyono (2@&b71) “Ketentuannya
bila miwung < habet Maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebalikbja
Mhitung > fabelMaka Ha diterima.”

e. Uji Koefisien Deter minasi
Pengujian koefisien determinasi atau koefisien penelapat dilakukan
dengan menggunakan rumus koefisien determinasi glaid) sebagai berikut :

Rumus yang digunakan adalah:

KD = r*. 100%. veteieeeeiee e (RUMUS 3.16)
(Sudjana, 1996: 369)

Keterangan :
KD = koefisien determinasi
r = kuadrat koefisien korelasi



